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GROBOGAN- Satuan Tugas TNI Manunggal Membangun Desa (Satgas TMMD)
ke-126 Kodim 0717/Grobogan terus menunjukkan komitmennya dalam
membangun desa secara menyeluruh. Tak hanya fokus pada pembangunan
infrastruktur, Satgas TMMD juga turut memberdayakan ekonomi masyarakat
melalui pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis
jamu tradisional di Desa Karangharjo, Kecamatan Pulokulon, Selasa
(21/10/2025).  

Dalam kegiatan Komunikasi Sosial (Komsos) tersebut, Satgas TMMD
menggandeng para pelaku usaha jamu lokal untuk memperkuat potensi ekonomi
desa sekaligus menjaga warisan budaya jamu yang telah menjadi ciri khas
masyarakat Jawa.  

Serda Joko Priyanto, salah satu personel Satgas TMMD, menjelaskan bahwa
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kegiatan ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM agar mampu
menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.
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“Kami tidak hanya membantu dari sisi motivasi, tetapi juga mendampingi pelaku
usaha dalam hal manajemen, inovasi produk, hingga pemanfaatan teknologi
digital untuk pemasaran. Harapannya, jamu tradisional dari Karangharjo bisa
dikenal lebih luas,” ujarnya.  

Sementara itu, Danramil 16/Pulokulon, Kapten Inf Wiyono, menegaskan bahwa
TMMD bukan sekadar membangun jalan dan jembatan, tetapi juga membangun
manusia dan ekonomi rakyat.  

“Komsos seperti ini menjadi roh dari TMMD. Kami ingin UMKM jamu di
Karangharjo bisa tumbuh lebih maju. Kalau ada kendala, baik di produksi
maupun pemasaran, kami siap membantu. Pemberdayaan ekonomi masyarakat
adalah bagian dari membangun desa secara holistik,” tegasnya.  

Dukungan TNI ini mendapat sambutan hangat dari para pelaku usaha jamu
setempat. Darmono (54), warga Dusun Bogor Aji yang telah menekuni usaha
jamu tradisional selama lebih dari 10 tahun, mengaku merasakan dampak positif
dari pendampingan tersebut.  



“Dulu saya hanya jual jamu keliling di kampung. Sekarang saya paham cara
menjaga kebersihan produk, membuat kemasan menarik, bahkan mulai belajar
jualan lewat media sosial. Program TMMD ini betul-betul membuka wawasan dan
semangat baru bagi kami,” ungkap Darmono dengan senyum bangga.  

Kegiatan Komsos ini tak hanya memperkuat perekonomian lokal, tetapi juga
mempererat hubungan emosional antara TNI dan masyarakat. Melalui program
pemberdayaan berbasis potensi lokal seperti jamu, TMMD Kodim Grobogan
berhasil menghadirkan manfaat nyata yang dirasakan langsung oleh warga.  
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